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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1       Kas

2.2.1
Pengertian Kas

Kas adalah modal kerja yang sangat likuid. Makin besar jumlah kas yang ada dalam suatu perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena semakin besar kas berarti semakin besar dana yang menganggur dan akan memperkecil laba yang yang akan diperoleh. Sebaliknya jika perusahaan hanya akan mengejar keuntungan saja tanpa memperhitungkan faktor – faktor lain maka semua kas akan dalam keadaan bekerja. Jika hal itu terjadi artinya perusahan akan berada di posisi illikuid apabila suatu saat ada penagihan hutnag atau ada hutang yang jatuh tempo tapi perusahaan tidak mampu membayar karena tidak ada persediaan kas baik di bank ataupun di perusahaan. Pengertian kas menurut IAI dalam buku satu Standar Akuntansi Keuangan (1999;PSAK No. 2,1) adalah :

“Kas terdiri dari saldo kas (Cash On Hand) dan rekening giro, setara kas (Cash Equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.” 

Sedangkan menurut Bambang Riyanto dalam buku Dasar – dasar Pembelanjaan Perusahaan (1995;94) adalah :

“ Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya”



Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kas adalah jenis aktiva yang paling likuid bagi perusahaan dan merupakan sejumlah dana yang dipersiapkan untuk membayar kewajiban perusahaan yang segera jatuh tempo dan juga untuk menutup pengeluaran-pengeluaran yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya yang mungkin terjadi dalam perusahaan ketika memerlukan kas untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Kas merupakan salah satu sumber dana perusahaan pada waktu perusahaan pertama kali didirikan, kas dihasilkan dari penjualan  atau pinjaman atau gabungan keduanya. 

2.1.2
Motif  Menyimpan Kas


Motif menyimpan kas menurut Weston dan Copeland :

1. Motif transaksi (Transaction Motive)

Motif transaksi untuk menahan dana kas adalah untuk memungkinkan perusahaan menjalankan bisnisnya yang biasa, membeli dan menjual.

2. Motif  berjaga-jaga (Percautionary Motive)

Motif pencegahan untuk menahan dana kas terutama yang berhubungan dengan dapat diramalkannya. Pemasukan dana dan pengeluaran dana (cash inflows dan cash outflows).

3.
Motif spekulasi (Speculation Motive)

Motif spekulasi untuk menahan kas yaitu memungkinkan perusahaan menerima kesempatan mendapatkan laba yang mungkin muncul.

Berarti dapat disimpulkan bahwa selain motif transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi, dengan mempunyai uang kas yang cukup tersedia, perusahaan akan memperoleh keuntungan: 

1. Perusahan dapat memperoleh diskon harga karena mampu membayar dengan uang tunai.

2. Dapat mempertahankan credit standing, credit standing yang baik dapat memungkinkan perusahaan membeli barang-barang dari supplier dengan lebih favourable sehingga dapat lebih bersaing dengan perusahaan lain

3. Dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari kesempatan-kesempatan bisnis yang datang pada perusahaan dari waktu ke waktu.

2.1.3 Pengelolaan Kas Perusahaan



Setiap perusahaan selalu membutuhkan uang kas untuk membiayai kegiatan operasionalnya serta investasinya, sehingga pengelolaan kas merupakan salah satu faktor terpenting dalam perusahaan. Pengendalian investasi yang lancar dimulai dengan manajemen kas yang baik. Manajemen kas melibatkan pengelolaan uang kas perusahaan dalam usaha memaksimalkan ketersediaan kas dan pendapatan bunga dari setiap dana yang menganggur.



Risk return trade off dapat diperkecil menjadi 2 tujuan utama untuk sistem manajemen kas perusahaan :

1. Harus terdapat cukup kas untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran yang timbul dalam menjalankan bisnis.

2. Investasi pada saldo kas menganggur harus dikurangi sampai tingkat minimum.                                      

 (Martin, Petty, Keown &scott Jr,1999: 643)



Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa disamping bertujuan untuk menghasilkan uang kas yang cukup bagi perusahaan, manajemen kas juga berkaitan dengan cara mengivestasikan kelebihan uang kas yang menguntungkan bagi perusahaan. Fungsi manajemen kas dimulai pada saat uang kas mengalir masuk ke perusahaan, yang terutama berasal dari pembayaran pelanggan dan juga sumber lain yaitu investasi pemilik dan pinjaman dari kreditur. Fungsi tersebut berakhir ketika perusahaan mengeluarkan kas untuk membayar biaya-biaya atau utang-utangnya kepada karyawannya, pemerintah dan supplier.

2.1.4 Menentukan Persediaan Kas Minimal 


Kas adalah suatu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, makin besar jumlah kas yang yang ada dalam perusahaan makin tinggi pula tingkat likuiditasnya.


Oleh sebab itu, uang kas harus ditentukan jumlah persediaan minimalnya di dalam perusahaan agar dapat memenuhi kewajibannya sewaktu ditagih dan perusahan berada dalam posisi aman. Ini berarti perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha mempertahankan persediaan uang kas yang sangat besar karena akan banyak menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitas yang bisa diperoleh.


Dengan kata lain, semakin banyak uang kas yang dibutuhkan untuk kegiatan operasi perusahaan, Semakin banyak kesempatan investasi dan potensial return yang harus dilepaskan perusahaan (terdapat opportunity cost). Sebaliknya jika perusahaan hanya mengejar profitabilitas saja, maka perusahaan akan berusaha agar semua persediaan kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Jika perusahaan  menjalankan tindakan tersebut berarti perusahaan menempatkan dirinya dalam keadaan tidak likuid (Illiquid) apabila sewaktu-waktu ada tagihan. Oleh karena itu dalam mengelola kas perusahaan, seorang manajer keuangan juga perlu menentukan jumlah minimal uang kas yang harus diperhatikan agar dapat memenuhi kewajiban keuangan sewaktu-waktu.

2.2 Anggaran (Budget)

2.2.1
Pengertian Anggaran (Budget)


Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan progaram – program yang telah disahkan. Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan. Pengertian anggaran meurut M. Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan adalah :

“ Anggaran (Budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang dalam jangka waktu tertentu.”



          (2000;9)

Dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan perilaku para pelaksana anggaran perlu dengan cara mempertimbngkan, hal – hal berikut ini :

1. Anggaran harus dibuat serealitas mungkin, secermat mungkin sehingga tidak terlalu rendah atau tidak terlalu tinggi.

2. Untuk memotivasi manajer pelaksana diperlukan partisipasi top management (Direksi)

3. Anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan, sehingga pelaksana tidak merasa tertekan, tetapi termotivasi.

4. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera diantisipasi lebih dini. 

2.2.2 Macam – Macam Anggaran


Anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandangan berikut ini :

1. Menurut dasar penyusunan , anggaran terdiri dari :

a) Anggaran variabel atau Anggaran Fleksibel


Yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat – tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda.

b) Anggaran tetap atau Anggaran Statis

Yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :

a) Anggaran Periodik

Yaitu anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, pada umumnya untuk periode satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b) Anggaran kontinu


Yaitu anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami perubahan. 

3. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :

a) Anggaran Jangka Pendek (Anggaran Taktis)


Yaitu anggaran yang dibuat dalam jangka waktu paling lama sampai satu tahun.

b) Anggaran Jangka Panjang (Anggaran Strategis)


Yaitu anggaran yang dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari :

a) Anggaran Operasional

Adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan rugi laba. Anggaran operasional terdiri dari :

· Anggaran Penjualan

· Anggaran biaya pabrik, antara lain anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik

· Anggaran beban usaha

· Anggaran laporan rugi laba.

b) Anggaran Keuangan

Adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan antara lain terdiri dari :

· Anggaran kas

· Anggaran piutang

· Anggaran persediaan 

· Anggaran utang

· Anggaran neraca
(M. Nafarin 2000;17)

2.2.3 Tujuan Penyusunan Anggaran


Ada beberapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain :

1. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan penggunaan dan.

2. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan

3. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dan, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

4. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat

6. Untuk menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.


            (M. Nafarin 2000;13)
2.2.4 Manfaat Anggaran 


Manfaat anggaran antara lain :

1. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan utama

2. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai

3. Dapat memotivasi pegawai

4. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai

5. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu

6. Sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

(M. Nafarin 2000;13)
2.3    Anggaran Kas (Cash Budget)

2.3.1 Pengertian Anggaran Kas (Cash Budget)



Pengertian Anggaran Kas (Cash Budget) menurut Drs. Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan adalah :

“Cash Budget adalah estimasi terhadap posisi kas untuk suatu periode tertentu yang akan datang.”







     







                   (1995; 86)

Cash Budget menurut weston & Copeland :

“Mencakup taksiran dan estimasi yang terperinci mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang diantisipasi untuk periode anggaran yang bersangkutan atau untuk periode khusus lainnya.”                                                                        











      (1996;271)

Cash Budget menurut Welsch, Hilton, Gordon :

“Anggaran kas menunjukkan arus uang masuk dan keluar yang direncanakan, dan posisi terakhir pada akhir periode interim tertentu, misalnya akhir bulan.”

                                                                                                                  (2000;377)

2.3.2    Unsur – unsur Anggaran Kas (Cash Budget)


Unsur anggaran kas antara lain : 

1) penerimaan kas, 

2) pengeluaran kas, 

3) net  cash flow, 

4) Beginning balance (saldo awal), 

5) Ending balance (saldo akhir)

2.3.3    Tahapan Penyusunan Anggran Kas (Cash Budget)


Tahapan penyusunan Budget Kas :

1) Menyusun  estimasi penerimaan dan pengeluaran menurut rencana operasional perusahaan. Transaksi-transaksi disini merupakan transksi operasional (operating transaction). Pada tahap ini dapat diketahui adanya defisit / surplus.

2) Menyusun perkiraan / estimasi kebutuhan dana / kredit dari bank atau sumber dana lainnya.

3) Menyusun kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan pengeluaran setelah adanya transaksi finansial dan budget kas yang final ini merupakan gabungan dari transaksi operasional dari transaksi finansial yang menggambarkan estimasi penerimaan dan pengeluaran kas keseluruhan. 

2.3.4    Tujuan Penyusunan Anggaran Kas (Cash Budget)


Tujuan penyusunan Cash Budget   antara lain untuk :

1) Memberikan taksiran posisi kas pada setiap akhir periode sebagai hasil dari operasi yang dijalankan

2) Mengetahui kelebihan /kekurangan kas pada waktunya

3) Menentukan kebutuhan pembiyayaan dan atau kelebihan kas menganggur untuk investasi.

4) Menyelaraskan kas dengan total modal kerja, pendapatan penjualan, biaya, investasi, hutang.

5)  Menetapkan dasar yang sehat untuk pemamtauan posisi kas secara terus-menerus.             

        

         (Welsh, Hilton & Gordon, 2000 : 378 )

Dengan demikian perencanaan Anggaran Kas (Cash Budget) akan menunjukkan :

1) Kebutuhan untuk membiayai kekurangan kas yang mungkin terjadi atau

2) Kebutuhan terhadap perencanaan investasi yaitu untuk menanamkan kelebihan uang pada penggunaan yang menguntungkan.

2.3.5 Manfaat Penyusunan Anggaran Kas (Cash Budget)

Anggaran Kas (Cash Budget) memiliki manfaat pokok antara lain sebagai pedoman kerja, sebagai alat pengkoordinasian kerja, dan sebagai alat pengawasan kerja atau dapat diuraikan lebih jelas oleh M. Munandar dalam bukunya Budgeting Perencanaan Kerja, Edisi I (1997;10)

a.
Sebagai Pedoman Kerja

Budget berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta sekaligus memberikan target – target yang harus dicapai oleh kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang.

b.
Sebagai Alat Pengkoordinasian Kerja

Budget berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar semua bagian – bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapa saling menunjang, saling bekerja sama dengan baik, untuk menuju sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin

c. Sebagai Alat Pengawasan Kerja

Budget berfungsi pula sebagai sebagai tolak ukur, sebagai alat pemanding untuk menilai (Evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nanti. Dengan membandingkan antara apa yang tertuang di dalam budget dengan apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai apakah perusahan telah sukses bekerja ataukah kurang sukses bekerja. Dari perbandingan tersebut dapat pula diketahui sebab – sebab penyimpangan antara budget dan realisasinya, sehingga dapat pula diketahui kelemahan – kelemahan dan kekuatan – kekuatan yang dimiliki perusahaaan. Hal ini akan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan yang sangat berguna untuk menyusun rencana – rencana (budget) selanjutnnya secara lebih matang dan lebih akurat.  

2.4 Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Laporan keuangan dimaksudkan untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan yang akan digunakan oleh pihak – pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta kebijakan yang mungkin bisa diambil demi menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mengetahui pengertian laporan keuangan lebih lanjut dibawah ini dikemukakan beberapa definisi antara lain :

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan memberikan ikhtisar keadaan keuangan suatu perusahaan dimana neraca (Balance Sheet) mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi dan laba (Income Statement) mencerminkan hasil – hasil yang dicapai selama periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun.”                                                                                  










    (1995 : 327)

Sedangkan menurut J weston dan Thomas E. Copeland menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan melaporkan prestasi historis dari suatu perusahaan dan memberikan dasar, bersama dengan analisis bisnis dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan peramalan untuk masa depan.”                                                










      (1995 : 25)


Laporan keuangan suatu perusahaan terdidri dari neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, serta catatan atas laporan keuangan. Adapun macam dan bentuk laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Neraca, adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Neraca terbagi ke dalam tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang dan modal.

a. Aktiva, merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.

(1) Aktiva lancar, adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai.(paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan normal)

(2) Aktiva tidak lancar, adalah aktiva yang mepunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang ( mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan)

b. Hutang, adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur. Hutang dibedakan menjadi dua bagian yaitu :

(1) Hutang lancar (Hutang jangka pendek), adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan kurang dari setahun (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yan dimiliki oleh perusahaan.

(2) Hutang Jangka panjang, adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca) 

c. Modal, merupakan hak atau bagian yang dimilki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam posisi modal, surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang – hutangnya.

2. Laporan Rugi Laba, merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Unsur – unsur yang terdapat dalam laporan rugi laba adalah: 

(1) Penghasilan (Income), yaitu kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

(2) Beban (Expenses), yaitu penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

3. Laporan Perubahan Modal, disamping penyusunan laporan rugi laba dan neraca pada akhir periode akuntansi biasanya juga disusun laporan yang menunjukkan sebab perubahan modal. Perusahaan dengan bentuk perseroan, perubahan modal ditunjukkan laba tidak dibagi awal periode, ditambah dengan laba seperti yang tercantum dalam laporan perhitungan rugi laba dengan deviden yang diumumkan selama periode yang bersangkutan.
2.5 
Likuiditas

2.5.1 Pengertian Likuiditas


Kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan erat hubungannya dengan struktur modalnya. Jika kita menghubungkan antara aktiva dan pasiva maka akan dapat diperoleh banyak gambaran tentang keadaan finansial dari perusahaan seperti keadaan atau tingkat likuiditasnya, solvabilitas ataupun tingkat rentabilitas dari perusahan pada saat tertentu. Jumlah alat – alat pembayaran (alat Likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, atau dengan kata lain perusahaan belum tentu mempunyai kekuatan membayar, semuanya tergantung pada manajemennya masing – masing.

Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban fniansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Agar lebih jelas berikut merupakan pengertian likuiditas yang dikemukakan oleh para ahli.

Pengertian Likuiditas menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi manajemen adalah :

“Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi   kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat”






(1999:524)                                      

Pengertian Likuiditas menurut Bambang Riyanto dalam buku Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan adalah :

“Likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansilnya yang segera harus dipenuhi.”







                                                        


Dari pendapat – pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban – kewajiban finansialnya dalam jangka pendek yang akan jatuh tempo tepat pada waktunya. Sehingga kondisi suatu perusahaan yang likuid dapat diketahui dengan melihat kemampuan mempertahankan jumlah aktiva lancar yang  harus lebih besar jika dibandingkan dengan kewajiban lancarnya.  

2.5.2 Macam –Macam  Likuiditas


Menurut Bambang Riyanto likuiditas dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu Likuiditas Badan Usaha dan Likuiditas Perusahaan berikut penjelasannya :

1. Likuiditas badan Usaha, yaitu kemampuan untuk membayar kewajiban – kewajibannya yang dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian, maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat – alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.   

2. Likuiditas Perusahaan, yaitu adalah kemampuan membayar yang dihubungkan dengan kewajiban finasialnya yang segera harus dibayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain, apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran – pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasioanal perusahaan. Misalnya, untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji pegawai. Untuk menjaga likuiditas, perusahaan perlu membuat estimasi mengenai aliran kas yang disusun dalam suatu anggaran yang disebut Cash Budget.

2.5.3 Rasio – Rasio Likuiditas


Rasio likuiditas berguna untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan tentang cara menilai dan meningkatkan posisi keuangan perusahaan tersebut.

1. Curent Ratio


Current Ratio merupakan rasio antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membiayai hutang – hutang lancarnya pada saat jatuh tempo. Untuk mempertinggi current ratio yaitu dengan cara sebagai berikut 

1. Dengan hutang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva  lancar

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang  lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama – sama dengan mengurangi aktiva lancar.


Mengingat bahwa Current Ratio adalah angka perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar atau hutang lancar, baik masing – masing atau keduanya, akan dapat mengakibatkan perubahan Current Ratio, yang akan mengakibatkan perubahan tingkat likuiditasnya. Dengan cara mempertinggi current ratio sebagaimana disebutkan diatas, maka transaksi dapat diadakan pada sektor aktiva lancar, hutang lancar atau keduanya.

1. Disektor aktiva lancar (Current Assets)

Transaksi – transaksi yang dapat mengakibatkan kenaikan aktiva lancar yaitu dengan cara :

a. Menjual aktiva tetap (Fixed Assets)


Hasil dari penjualan aktiva tetap digunakan untuk menambah aktiva lancar, misalnya dengan disimpan sebagai kas, disimpan di bank, dibelikan marketable securities atau dibelikan bahan mentah.

b. Menambah modal sendiri


Yang berguna untuk menambah aktiva lancar

c. Menambah hutang jangka panjang

Hasil dari tambahan hutang jangka panjang digunakan untuk menambah aktiva lancar.

2. Disektor hutang lancar (Current Liabilities)

Tambahan dana pada sektor hutang lancar digunakan untuk membayar atau mengurangi hutang lancar dengan cara menjual aktiva, menambah modal sendiri dan menambah jumlah hutang jangka panjang.

3. Disektor aktiva lancar dan hutang lancar 


Yaitu dengan cara mengurangi aktiva lancar untuk mengurangi hutang lancar, dengan cara pembayaran uang tunai, melalui bank, efek atau barang lainnya. 

Dengan demikian Current Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :







Current Ratio  =

Keadaan likuiditas dari suatu perusahaan dianggap sudah cukup memuaskan apabila current rationya mencapai 200% atau lebih.

Artinya bahwa setiap Rp. 1,- dari hutang lancar dijamin oleh aktiva lancarnya.

2. Cash Ratio


Yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini hanya membandingkan antara kas, efek dan hutang lancar. Cash Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :




   Cash Ratio = 
Dengan standar rasio minimum 50%.  Artinya bahwa setiap Rp.1,- dari utang lancar dijamin oleh kas dan efek.

3. Quick Ratio


Yaitu rasio yang memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan untuk membiayai hutangnya dengan tidak memperhitungkan persediaan. Atau  dengan kata lain rasio ini menunjukkan kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets).  Quick Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :


       Quick Ratio  = 

Standar rasio 100% dipandang sudah menunjukkan baiknya kondisi keuangan jangka pendek.

Artinya bahwa setiap Rp. 1,- dari utang lancar dijamin oleh aktiva yang lebih likuid  

Dalam mengukur atau menentukan tingkat likuiditas, suatu perusahan perlu mempertimbangkan pengukuran yang mapan terhadap modal kerja, karena akibat kesalahan dalam penetapan perusahaan akan dihadapkan pada hambatan dalam menyelenggarakan aktivitas perusahan, oleh karena itu perusahaan harus selalu menjaga agar jumlah modal kerjanya dapat mencukupi kegiatan operasional perusahaan sehari hari.
2.5.4

Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Tinggi rendahnya Rasio Likuiditas

Masalah pengelolaan modal kerja merupakan masalah pengelolaan  keuangan perusahaan yang berkaitan dengan harta lancar. Pada dasarnya manajemen modal kerja adalah masalah penentuan struktur aktiva lancar dan kewajiban lancar. Komposisi antara keduanya menunjukkan posisi likuiditas perusahaan pada tingkat yang sehat, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil, sehingga diperlukan manajemen yang baik secara menyeluruh terutama dalam pengelolaan modal kerja yang berkaitan erat dengan operasi perusahaan sehari – hari. 

Berdasarkan konsep kualitatif, dimana jumlah aktiva lancar perusahaan dianggap sebagai investasi modal kerja, maka akan dibahas perubahan – perubahan yang mungkin terjadi akibat perubahan yang timbul dalam investasi pada aktiva lancar yang dihubungkan dengan perubahan yang dialami oleh hutang lancar. Perubahan ini adalah perubahan likuiditas perusahan yang dipengaruhi oleh pemakaian investasi modal kerja.

Perubahan likuiditas dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Tingkat likuiditas akan naik jika :


Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap atau turun


Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih kecil


Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang lebih besar


Aktiva lancar tetap dan hutang lancar turun.

2. Tingkat likuiditas akan turun jika :


Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih besar


Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik


Aktiva lancar turun hutang lancar denagn persentase yang  lebih kecil


Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik 

3. Tingkat likuiditas akan tetap jika :


Aktiva lancar dan hutang lancar tetap


Aktiva lancar dan hutang lancar naik atau turun dengan persentase yang sama.

2.5.5 Pengaruh Anggaran Kas (Cash Budget) Terhadap Tingkat Likuiditas

Agar tujuan perusahaan dapat dicapai secara efisien dan efektif maka, maka harus diterapkan prinsip manajemen yang sehat dan baik. Hal ini berlaku pula manajemen kas sebagai bagian dari manjemen perusahaan salah satu usaha yang dilakukan sehubungan dengan itu adalah menerapkan manajemen kas.

Sebagai salah satu alat manajemen kas, budget kas dapat menyediakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh manajer keuangan dalam menentukan tingkat likuiditas perusahaan. Informasi-informasi tersebut meliputi seluruh rencana penerimaan dan pengeluaran serta posisi kas pada saat tertentu, sehingga dapat diperkirakan adanya surplus/defisit serta jumlah dan saat hal itu terjadi.

Efisiensi budget kas dapat dilihat dari pola cash inflow (cash receipt) dan cash outfow (cash disbursement) yang terjadi dalam perusahaan. Apabila cash inflow telah seimbang dapat diramalkan dengan derajat ketepatan yang cukup tinggi maka saldo kas dapat ditentukan sampai tingkat yang optimal.

Seimbangnya arus penerimaan dan pengeluaran (cash flow) didasari oleh kebijakan-kebijakan yang dianut perusahaan dalam mengelola arus kasnya, baik terhadap pelanggan sebagai sumber utama perusahaan maupun terhadap lembaga atau organisasi dimana perusahaan membayarkan kewajiban kasnya. Disamping itu perusahaan juga perlu menentukan metode apa yang akan digunakan untuk menjamin terjadinya aliran kas yang tepat dalam hal waktu maupun kuantitasnya sesuai dengan kebijakan yang telah disepakati.

Evaluasi terhadap peramalan arus kas yang dinyatakan dalam Cash Budget akan memberikan gambaran bagi pihak pengambil keputusan mengenai prospek persediaan dana kas atas perusahaan di masa mendatang

Aktiva Lancar	


Hutang Lancar





Kas + Efek


Hutang Lancar





Aktiva Lancar – Persediaan


Hutang Lancar









